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[image: image1.jpg]Pengalaman Perusahaan

- Penyusunan UKL-UPL Relokasi Pipa Penyalur Minyak Dan Gas PT.Pertamia EP-UBEP Tanjung,
Di Kalimantan Selatan

- Pengendalian Pencemaran Udara Dari Kendaraan Bermotor Di DKI Jakarta

- Perencanaan Program Ciliwung Bersih Di Kota Bogor

- Penyusunan Konsep Desain Taman Di Beberapa Kementerian/Lembaga

- Pola dan Manajemen Jenjang Karir Pegawai Dan Subsistemnya

- Updating Data Taman Dan Jalur Hijau di Jakarta Selatan

- Penilaian Kualitas Tanaman Dalam Rangka Gerakan Penghijauan Nasional Di Kabupaten Tulungagung,
Jawa Timur (Sebagai Lembaga Penilai Independen, LPI)

- Penyempurnaan Meta Data Dalam Rangka Integrasi Data Spasial Kehutanan Pusat dan Daerah.

- Pembangunan Basis Inventarisasi Dan Penilaian Pohon Pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) Di Jakarta Selatan

- Pemetaan Potensi Cluster Komoditas Unggulan Dalam Rangka Pengembangan Ekonomi Lokal
Provinsi Banten

Rendampingan

- Pendampingan Sistem Manejemen Mutu ISO 9001: 2008 Di Beberapa Kementerian/Lembaga (Kementerian
Pertanian, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Pertanahanan Nasional, Dan Lain-Lain)

- Pembuatan Sistem Manajemen Lingkungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SM-LK3) (ISO 14000) di
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara, Bandung

- Pendampingan Sertifikasi Sistem Manajemen Kemanan Informasi (ISO 27001:2005) Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi, Jakarta

- Pendampingan Pengembangan dalam Pemeliharaan Prasarana Transmigrasi di Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Selatan, Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi

BembeidayaanglViasyarakat

- Rehabilitasi Ekosistem Mangrove dalan Rangka Menuju Jalur Hijau Pantai di Kabupaten Jepara
- Pengembangan Mata Pencaharian Alternatif Masyarakat Pesisir di Panimbang, Kabupaten Pandeglang

Pengalaman Perusahaan

Renelitian

- Nilai Manfaat Ekonomis Tanaman Penghijauan Sebagai Penyangga Ekosistem Perkotaan Di Jakarta Selatan

- Kajian Penanganan Limbah Kayu Di DKI Jakarta

- Pengembangan Papan Komposit Dari Serbuk Kayu dan Butir Plastik Daur Ulang Sebagai Bahan Bangunan

- Kajian Faktor Perusak Bangunan Negara Di Kota Depok Dan Standar Pengendaliannya

- Uji Efikasi Penggunaan Pasir Laut dan Gravel Sebagai Penghalang Fisik Bangunan Terhadap Serangan
Rayap

- Penyusunan Standar Penanggulangan Bahaya Rayap Pada Gedung Di Provinsi DKI Jakarta

- Penelitian Gangguan Rayap Pada Bangunan Yang Menggunakan Kayu Kelas Rendah

- Kajian Standar Pelayanan Minimum Puskesmas

- Kajian Sistem Transmisi Harga Internasional Terhadap Harga Dalam Negeri

- Kajian Rencana Pembangunan Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Nikel di Provinsi Sulawesi Tenggara

- Kajian Kelembagaan Pengawas Perikanan Di UPT/Satker Dan Wilayah Kerja

Relafifyan

- Pelatihan Penyusunan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 Bagi Sekolah Dasar; Di Bogor, Cimahi,
Tulungagung, Trenggalek

- Pelatihan Peningkatan Sumberdaya Manusia Dalam Rangka Manajemen Mutu Di Badan Penelitian
Pertanian

- Pelatihan Penggunaan GPS Di Suku Dinas Pertanian Dan Kehutanan, Jakarta Selatan

- Pelatihan Input Data Pada Sistem Informasi Tenaga kerja di Suku Dinas Tenaga Kerja Jakarta Selatan

- Pelatihan Manajemen Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung

- Pelatihan Internal Audit Sistem Manajemen Mutu Di Badan Pertanahan Nasional
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terwujudnya suatu tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (good governance) merupakan harapan semua pihak. Upaya untuk mewujudkannya telah dituangkan dalam berbagai peraturan perundang-undangan, antara lain TAP MPR Nomor XI Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari KKN, UU Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari KKN.

Laporan Kinerja Tahunan merupakan penjabaran dari visi, misi dan program dinas  yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan pembangunan daerah dan keuangan daerah. 

Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok membantu Bupati Sukabumi dalam melaksanakan urusan di bidang pertanian dan berkewajiban menyusun Laporan Kinerja Tahunan  yang harus disampaikan kepada Bupati sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan tugas dan untuk memberikan informasi kinerja Dinas Pertanian dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya berdasar pada peraturan perundangan, kebijakan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja Tahunan ini adalah sebagai acuan  dalam menentukan keberhasilan dari pelaksanaan pembangunan di bidang pertanian selama 1 (Satu) tahun. Sasaran strategis Dinas Pertanian adalah Meningkatnya Ketahanan pangan dengan indikator sasaran yaitu (1) Persentase Peningkatan produksi pertanian dan (2). Persentase peningkatan Tenaga kerja Sektor Agribisnis.  Dinas Pertanian menyelenggarakan urusan pilihan yaitu urusan pertanian dengan didukung dua program  yaitu Program Peningkatan Produksi Pertanian dan Program Peningkatan Kesejahteraan Petani.

Selain sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan Kegiatan yang sudah kami laksanakan, Laporan Kinerja Tahunan juga kami jadikan sebagai media umpan balik dalam peningkatan kinerja Dinas Pertanian untuk tahun-tahun berikutnya dalam melaksanakan program/ kegiatan dalam rangka meningkatkan daya beli masyarakat sekaligus mewujudkan ketahanan pangan daerah.

1.3 Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi wewenang daerah dan tugas pembantuan di bidang pertanian dan mempunyai fungsi sebagai berikut   :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian
b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pertanian
c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang kesekretariatan, bidang tanaman pangan dan hortikultura, bidang perkebunan, bidang prasarana dan sarana pertanian, kelompok jabatan fungsional dan unit kerja lainnya di lingkungan dinas.
d. pelaksanaan administrasi di lingkungan dinas.

e. pembinaan pelayanan publik di lingkungan Dinas
f. penerbitan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang Pertanian.
g. pengawasan dan pengendalian teknis pasca penerbitan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang Pertanian.
h. pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil bidang tanaman pangan, Hortikultura dan perkebunan.
i. pengawasan dan pengendalian teknis pasca penerbitan perizinan yang diterbitkan dinas dan perangkat daerah terkait.
j. Pembinaan penyelenggaraan pelayanan publik di Lingkungan Dinas;

k. penyelenggaraan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

l. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya.

m. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas.Dan
n. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 75 Tahun 2018 tentang Struktur dan Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi, Dinas Pertanian dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan langsung di bawah Bupati dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Adapun Struktur Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi adalah sebagai berikut    :

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat membawahi :
a. Sub Bagian Keuangan Perencanaan dan Evaluasi

b. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum

3. Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, membawahi :

a. Seksi Produksi Tanaman Pangan

b. Seksi Produksi Hortikultura

c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran

4. Kepala Bidang Perkebunan, membawahi :

a. Seksi Penatausahaan Perkebunan

b. Seksi Produksi Perkebunan

c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran 

5. Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian, membawahi :

a. Seksi Pengelolaan Lahan dan Irigasi

b. Seksi Pupuk, Pestisida dan Alat Mesin Pertanian

c. Seksi Data, Informasi dan Penyuluhan

6. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) :

a. UPTD Wilayah I Sukabumi

b. UPTD Wilayah II Cibadak

c. UPTD Wilayah III Cicurug

d. UPTD Wilayah IV Palabuhanratu

e. UPTD Wilayah V Jampangtengah

f. UPTD Wilayah VI Jampangkulon

g. UPTD Wilayah VII Sagaranten

h. UPTD Balai Penyuluhan Pertanian

Jumlah Pegawai Dinas Pertanian sampai dengan bulan Desember  2020 adalah 164 orang, berikut adalah kondisi pegawai berdasarkan  jabatan, golongan dan tingkat pendidikan  :

a. Berdasarkan Jabatan Struktural 

Dari jumlah pegawai 164  Orang yang menduduki jabatan struktural ada 32 orang dengan rincian   :

1) Pejabat eselon II

:   1 orang

2) Pejabat eselon III

:   4 orang

3) Pejabat eselon IV

: 27 orang

b. Berdasarkan Golongan   :

Dinas Pertanian memiliki pegawai berdasarkan golongan dengan rincian:   

1) Golongan IV d

:   1 orang

2) Golongan IV c

:   1 orang

3) Golongan IV b

: 14 orang


4) Golongan IV a

: 22 orang

5) Golongan III d

: 24 orang

6) Golongan III c

: 13 orang

7) Golongan III b

: 23 orang

8) Golongan III a

: 27 orang

9) Golongan II d

: 11 orang

10) Golongan II c

:   5 orang

11) Golongan II b

:   6 orang

12) Golongan II a

: 17 orang 

c. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dari  164 orang pegawai Dinas Pertanian, masing-masing memiliki latar belakang pendidikan yang beragam dari SMP hingga Pasca Sarjana dengan rincian sebagai berikut   :

1) Pasca Sarjana (S2)
:   9 orang

2) Sarjana (S1)

: 92 orang

3) Diploma III

: 15 orang

4) SLTA sederajat

: 48 orang

Fasilitas pendukung yang dimiliki Dinas Pertanian selain bangunan kantor adalah 1 buah Bangunan Balai Benih Induk di Kecamatan Gunung Guruhdan Cicurug, 6 Buah Bangunan UPTD di Kecamatan Baros, Cibadak, Cisolok, Jampang Tengah, Jampang Kulon dan Sagaranten. Kebun dinas sebanyak 6 Lokasi yaitu di kecamatan Baros, Cisolok, Jampang Tengah, Jampang kulon, dan Ciracap. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) sebanyak 47 Unit tersebar di 47 kecamatan.
Berikut adalah Struktur organisasi di Dinas Pertanian berdasarkanPeraturan Bupati Nomor 75 Tahun 2018   : 
Tabel 1. Struktur Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi

1.4.Landasan Hukum

Penyusunan Laporan Kinerja Tahunan mengacu kepada :

a. Undang-undang nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN);

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah;

c. Peraturan PresidenRepublik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentangSistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

d. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah;

e. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
f. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
g. Peraturan Bupati Sukabumi Nomor 64 Tahun 2017 tanggal 22 November 2017 tentang Pedoman Teknis Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah/ Laporan Kinerja Perangkat Daerah.
h. Peraturan Bupati Sukabumi Nomor 75 tahun 2018 tentang struktut Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi.
BAB II

PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Isu strategis pembangunan Daerah Kabupaten Sukabumi, memiliki focus pada peningkatan dan pemerataan kesejahteraan wilayah secara berkesinambungan dan konsisten. Hal ini dikarenakan masih adanya wilayah pedesaan maupun pelosok-pelosok di KabupatenSukabumi yang belum terjangkau oleh program pemerintah sehingga masih belum bisa menikmati hasil pembangunan daerah baik dari segi social maupun ekonomi secara merata. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun perhatian pemerintah daerah bagi peningkatan kualitas aksesibilitas wilayah menjadi salah satu tujuan utama dalam perumusan perencanaan pembangunan Kabupaten Sukabumi.

Berdasarkan pada pandangan di atas dan sebagaimana visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih, serta diselaraskan dengan isu strategis pembangunan Kabupaten Sukabumi, maka untuk mencapai Kabupaten Sukabumi lebih baik kedepan ditetapkan Visi Rencana Pembangunan JangkaMenengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumiperiode 2016-2021 adalah “Terwujudnya Kabupaten Sukabumi yang Religius dan Mandiri”

Visi tersebut mengandung dua elemen penting dalam mencapai pembangunan Kabupaten Sukabumi periode 2016-2021 yakni religious dan mandiri, dimana kepala daerah berkeinginan untuk dapat membangun masyarakat Kabupaten Sukabumi menjadi sejahtera dengan tetap mempertahankan moral religiusitas dan kemandirian.
Berdasarkan identifikasi visi pembangunan serta penjabaran secara umum, maka ditetapkan misi pembangunan daerah jangka menengah Kabupaten Sukabumi sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat berbasis ekonomi local melalui bidang agribisnis, pariwisata dan industri yang berwawasan lingkungan;

2. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berdaya saing dan religius;

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan profesional; dan

4. Optimalisasi pelayanan kesehatan, pendidikan dan infrastruktur daerah.

Dari keempat Misi tersebut yang terkait dengan pembangunan Pertanian adalah Misi yang pertama yaitu Meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat berbasis ekonomi local melalui bidang agribisnis, pariwisata dan industri yang berwawasan lingkungan.

Kabupaten Sukabumi dengan luas wilayah dan kondisi topografi yang cukup bervariasi memiliki sumberdaya alam yang melimpah yang bisa dijadikan unggulan wilayah, potensi unggulan tersebut meliputi sektor pertanian dan perkebunan.

Sektor petanian memberikan potensi yang cukup besar terhadap perekonomian masyarakat, komoditas pertanian yang menjadi penyumbang besar dalam perekonomian meliputi komoditas padi, jagung, kedelai dan ubikayu.  Komoditas pertanianlainnya juga merupakan unggulan Kabupaten Sukabumi adalah komoditas Hortikultura seperti bunga, daun potong, sayuran, buah-buahan dan biofarmaka.

Sektor Perkebunan berkontribusi tidak hanya dari sisi ekonomi namun juga dari sisi ekologi dan social budaya. Pemanfaatan lahan untuk perkebunan mencapai 25% dari total luas daratan di Kabupaten Sukabumi.

Perekonomian daerah dibangun atas dasar meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat secara merata, konsisten, dan berkualitas. Pembangunan melalui pengembangan perekonomian menjadi penunjang utama dalam pelaksanaan pembangunan daerah. Kualitas perekonomian daerah akan menjadi sorotan berbagai pelaksana pembangunan dalam meningkatkan daya saing ekonomi Kabupaten Sukabumi. Pembangunan dan peningkatan perekonomian daerah Kabupaten Sukabumi dititik beratkan pada daya saing dalam pengembangan ekonomi yang berwawasan lingkungan. Perekonomian daerah saat ini masih perlu adanya pembenahan baik dari segi besaran nilai ekonomi maupun pemerataan bagi masyarakat. Disamping itu, pengelolaan SDA secara maksimal dan bijaksana perlu dilakukan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

Dalam rangka menumbuh kembangkan ekonomi kerakyatan maka perekonomian makro maupun mikro terus dilaksanakan pemerintah daerah. Hal ini perlu didukung dengan adanya penciptaan iklim usaha baik dan kompetitif serta pendampingan usaha bagi masyarakat agar peningkatan dan stabilitas perekonomian dapat terealisasi. Peningkatan sector pariwisata juga bias menjadi alternative strategis dalam pengembangan UMKM utamanya masyarakat di area obyek wisata. Selainitu, wisatawan yang masuk akan menjadi salah satu investasi dalam peningkatan nilai tambah sector tersebut.

Pada perekonomian makro, perluasan pembangunan ekonomi diselenggarakan berdasarkan pendekatan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi, baik yang telah ada maupun yang baru. Pendekatan ini merupakan integrasi dari pendekatan sektoral dan regional sehingga setiap wilayah dapat mengembangkan produk yang menjadi keunggulan daerahnya.

2.2. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja Dinas Pertanian pada tahun 2020 disajikan pada tabel berikut :
Tabel 2. Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2020

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase Peningkatan Produksi Pertanian
	2 %

	
	
	Persentase Peningkatan Tenaga Kerja Sektor Agribisnis
	2 %


2.3. Rencana Anggaran Tahun 2020

Pada tahun 2020 Dinas Pertanian yang mendukung misi I (kesatu) pembangunan daerah jangka menengah Kabupaten Sukabumi dengan tujuan dan sasaran seperti tercantum pada table 3 berikut . Dalam table tersebut dapat dilihat indicator dari sasaran dan program kegiatan serta anggaran untuk mencapai indikator kinerjanya

Misi 1 :    Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Ekonomi Lokal Melalui Sektor Agribisnis, Pariwisata dan Industri Berwawasan Lingkungan.

Tabel. 3. Rencana Anggaran Tahun 2020
	No
	Tujuan
	Sasaran
	IndikatorKinerja
	Tahun 2020
	Anggaran (Rp)

	
	
	
	
	Sat
	Target
	Program
	Kegiatan
	

	1
	Meningkatkan daya beli masyarakat sekaligus mewujudkan ketahanan pangan daerah
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase Peningkatan Produksi Pertanian:
	 %
	2
	Peningkatan Produksi Pertanian
	Dana Alokasi Khusus Fisik penugasan Bidang Pertanian (DAK Penugasan Tahun 2020)
	1.617.500.000

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Integrated Participatory Development and Management Irrigation Program (IPDMIP)
	1.584.082.000

	
	
	
	
	
	
	
	Intensifikasi Peremajaan dan Rehabilitasi Tanaman Perkebunan 
	8.440.000

	
	
	
	
	
	
	
	Kemitraan Usaha melalui Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Perkebunan
	30.220.000

	
	
	
	
	
	
	
	Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
	7.360.000

	
	
	
	
	
	
	
	Optimaliasi Balai Benih Induk Padi Sawah
	83.365.000

	
	
	
	
	
	
	
	Optimalisasi Kebun Dinas
	101.750.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pembinaan dan Pengawasan Perkebunan Besar
	30.040.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pengelolaan Data Statistik Pertanian
	87.150.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pengembangan Benih Tanaman Perkebunan
	258.640.500

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Pengembangan Infrastruktur Pertanian
	13.992.700.000

	
	
	
	
	
	
	
	Peningkatan Produksi Tanaman Pangan
	63.930.000

	
	
	
	
	
	
	
	Peningkatan Produksi melalui Prasarana dan Sarana Pertanian
	908.690.000

	
	
	
	
	
	
	
	Integrated Participatory Development and Management Irrigation Program (IPDMIP Pendampingan) Pengembangan Infrastruktur Pertanian (DID Tambahan Tahun 2020
	200.000.000

	
	
	
	Persentase Peningkatan Tenaga kerja sector agribisnis
	 %
	2 
	Peningkatan Kesejahteraan petani
	Pengembangan Kawasan Sayuran
	167.490.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pengembangan Pasca Panen dan Produk Olahan Padi, Palawija dan Holtikultura
	42.618.000

	
	
	
	
	
	
	
	Penguatan Kompetensi Manajemen Kelembagaan dan Aksesibilitas Permodalan Usaha Perkebunan
	14.988.000

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Pengembangan Kawasan Biofarmaka
	16.545.000

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Pengemabangan Kawasan Buah – buahan
	362.810.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pengembangan Pemasaran dan Promosi Hasil Pertanian
	10.190.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pengembangan Kawasan Florikultura
	24.570.000

	
	
	
	
	
	
	
	Pengembangan dan Pengolahan Pemasaran Hasil Komoditas  Perkebunan
	325.231.500

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Pengelolaan Ketenagaan Penyuluh (PKP)
	262.810.000

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Pelayanan Penyuluhan Pertanian
	161.273.000

	
	
	
	 
	 
	 
	
	Pengingkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian
	9.240.000


Pada tabel 4 berikut disajikan data anggaran Belanja langsung untuk 2 (dua) sasaran strategis pembangunan pertanian dan 1 (satu) sasaran strategis kegiatan rutin Dinas Pertanian Tahun Anggaran 2020. 

Tabel 4. Anggaran Belanja Langsung Per Sasaran Strategis

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Anggaran (Rp)
	% Anggaran

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase Peningkatan Produksi Pertanian 
	19.036.627.500
	80,74

	
	
	Persentase Peningkatan Tenaga Kerja Sektor Agribisnis
	1.397.765.500
	5,93

	2.
	Meningkatnya Efisiensi dan Efektifitas Birokrasi
	Tingkat Pemenuhan kebutuhan dasar Operasional Dinas Pertanian
	3.142.721.650
	13,33

	
	JUMLAH
	
	23.577.114.650
	100,00




BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

3.1.1 Capaian Kinerja Sasaran Tahun 2020

Pengukuran Kinerja pembangunan di bidang pertanian tidak terlepas dari dukungan semua pihak, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, non pemerintah maupun partisipasi aktif masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian maupun dalam menggerakkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

Dinas Pertanian mempunyai satu sasaran strategis yang memiliki dua indikator kinerja. Adapun capaian target dan realisasi kinerja pada tahun 2020 adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Capaian Kinerja Sasaran Tahun 2020

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target
	Realisasi
	%

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase Peningkatan tenaga kerja Sektor Agribisnis


	%


	2


	3,66


	183

	
	
	Persentase peningkatan produksi Pertanian
	%
	2
	8,38
	419


Capaian untuk peningkatan Tenaga kerja sektor agribisnis meliputi tenagakerja dibidang perkebunan,bidang tanamanpangan dan hortikultura sudah melebihi target 2 %. Peningkatan tenagakerja sektor agribisnis untuk bidang perkebunan peningkatannya sebesar 2,90 % dan bidang tanaman pangan dan hortikultura sebesar 4,42 %. Hal ini didukung dengan berkembangnya sentra komoditi hortikultura berupa Kawasan sayuran ,buah-buahan , biofarmaka dan tanaman Hias. Berkembangnya sentra Komoditi Hortikultura berdasarkan potensi dan produk unggulan yang ada di kecamatan atau desa tersebut. Sentra Komoditi lebih memandang dari sisi luasan pertanaman komoditi tersebut. Penanaman dapat dilaksanakan secara swadaya petani ataupun dengan dukungan dari anggaran pemerintah. 

Pada tahun 2020 sentra cabe berada di 48 desa terdiri dari 35 Desa cabe merah dan 13 desa  sebagai sentra cabe rawit. Adapun desa-desa tersebut berada di kecamatan Gegerbitung, Sukalarang, Sukaraja, Sukabumi, Kadudampit, Cikembar, Nagrak, Caringin, Kabandungan, Cidahu, Cicurug, Simpenan, Lengkong, Nyalindung, Purabaya, Jampang Tengah, Kalibunder dan Pabuaran. Sentra Cabe cukup banyak karena harga jual produksinya yang cukup tinggi sehingga menguntungkan petani, oleh sebab itu banyak desa yang menanam cabe untuk mendapat keuntungan hasil pertanian yang lebih baik. Pemerintah Pusat ke daerah sentra tersebut diberikan bantuan sarana produksi.

Lokasi sentra bawang masih berada di wilayah Sukabumi untuk pengembangannya di wilayah selatan yaitu di kecamatan Simpenan, Jampangkulon, Ciracap, Cibitung, Kalibunder, Surade dan Pabuaran. Sebagai desa sentra ada 10 Desa yaitu Desa Loji Simpenan, Desa Pangumbahan, Ujunggenteng dan Cikanggung Kecamatan Ciracap, Desa Cibitung, Desa Padajaya Jampangkulon, Desa Pasir Ipis Surade, Desa Sukaluyu Kalibunder dan Desa Cibadak Pabuaran. Berkembangnya daerah sentra bawang merah didukung oleh program dan kegiatan dari pemerintah pusat dan kabupaten melalui bantuan sarana produksi terutama benih dan pupuk organik.

Sentra    Komoditi Manggis berada di kecamatan Cicantayan, Cikembar, Gunungguruh, Jampang Tengah, Nyalindung, Gegerbitung, Palabuhanratu dan Cisolok. Rata-rata di masing masing kecamatan berkembang penanaman manggis di dua sampai tiga desa, sehingga pada tahun 2020 daerah sentra manggis dapat berkembang menjadi 20 Desa. Tantangan yang dihadapi oleh hasil produksi manggis ini adalah peningkatan kualitas hasil sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi tidak hanya di pasar lokal namun beberapa kelompok mulai merambah pasar nasional dan internasional.

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu penghasil pisang terbanyak di Jawa Barat, dengan kualitas rasa yang enak dan manis. Hampir di setiap kecamatan ditemukan tanaman pisang , dan bila dilihat dari luas tanam dan kontinuitas dalam produksi pisang pada 5 tahun terakhir ada 14 kecamatan yang bisa dikategorikan sebagai sentra pisang yaitu kecamatan Bantargadung, Palabuhanratu, Gegerbitung, Cikakak, Kalapanunggal, Cisolok, Warungkiara, Simpenan, Kabandungan, Bojong genteng, Sukabumi, Cidolog, Sagaranten, Cidahu dan Parakansalak. 

Bunga dan daunpotong masih didominasi oleh krisan dan dracaena . sentra komoditinya berada di kecamatan Sukabumi, Sukaraja, Kadudampit, Cicurug dan Cidahu . Pengembangan sentra ini didukung dengan pembangunan Greenhouse dan fasilitasi sarana produksi. Namun dari target yang diinginkan masih belum optimal karena Pembangunan Greenhouse dengan perlengkapannya memerlukan anggaran yang cukup besar sehingga petani masih kesulitan untuk memlaksanakan secara swadaya. Krisan dan Dracaena dari sisi pemasaran sudah cukup baik bahkan Dracaena sudah dapat menembus pasar eksport.

Pada Tahun 2020 pemasaran Tanaman Hias mendapat kendala karena kondisi Pandemi Covid-19 sehingga permintaan pasar untuk tanaman hias menurun drastis . Dukungan program dan kegiatan juga terkendala karena kondisi anggaran juga terdampak Covid-19 sehingga mengalami refocusing anggaran.

Sentra komoditi biofarmaka terutama Temulawak, jahe dan kunyit berada di kecamatan Nagrak, Cicantayan, Cidahu, Ciemas, Jampangkulon, Cidolog, Pabuaran dan Curug Kembar. Daerah ini umumnya menjual hasil produksinya ke industri untuk bahan baku jamu dan ada kelompok seperti kelompok tani kemuning di kecamatan nagrak disamping budidaya juga bergerak diusaha pengolahan dan produknya sudah cukup berkembang luas.

Peningkatan tenaga kerja sektor agribisnis juga didukung dengan adanya produk olahan dari komoditi unggulan yang ada di kabupaten Sukabumi dengan jenis yang cukup banyak terutama olahan dari komoditi palawija dan hortikultura. Selama 2020 sudah teridentifikasi ada 55 kelompok tani yang bergerak pada pengolahan hasil pertanian. Melalui program dan kegiatan dari kabupaten, propinsi maupun pusat difasilitasi alat pengolahan untuk meningkatkan kualitas hasil olahannya dan diberikan pembinaan oleh pihak yang berkompeten melalui bintek –bintek. Jenis olahan yang lebih difokuskan adalah   olahan singkong dan pisang. Untuk hasil olahan padi lebih ke pembuatan ranginang, palawija ada olahan singkong,ubi jalar dan jagung dan dihortikultura terutama buah-buahan lebih bervariatif. 

Selama tahun 2020 fasilitas promosi dan pemasaran produk dilaksanakan melalui kegiatan promosi berupa pameran dan bazaar yang diikuti baik di tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional hamper tidak ada karena kondisi pandemic sehingga salah satu upaya untuk mendorong pemasaran adalah dengan medorong Aspartan memasarkan produk hasil pertanian melalui media online . Hal ini sangat pembantu para petani dalam memasarkan hasil pertaniannya.
Dukungan kelembagaan petani dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani tercipta melalui penumbuhan kelompok tani/gabungan kelompok tani yang lebih berdaya saing dan memiliki nilai tawar dalam usaha tani. Pada tahun 2020 terdapat 5.328 kelompok yang tergabung dalam 374 Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Berdasarkan kategori kelas kelompok tani terdapat 921 kelompok pemula, 1.782 kelompok lanjut, 412 kelompok Madya dan 25 kelompok Utama.

Capaian Peningkatan Produksi Pertanian tahun 2020 lebih dari 2 % yaitu sebesar 8,38 %, hal ini didukung dengan kondisi cuaca yang baik dengan ketersediaan air yang cukup sepanjang tahun. Peningkatan produksi pertanian meliputi produksi tanaman pangan ( Padi, jagung, kedele dan ubikayu) produksi Hotikultura ( Cabe, Bawang, tomat, manggis, papaya dan pisang  ) serta komoditi perkebunan ( Teh, kelapa, kopi dan karet). 

Capaian produksi pertanian meliputi tanaman pangan, hortikultura dan komoditi perkebunan. Untuk capaian produksi tanaman pangan yang terdiri dari padi, jagung ,kedele dan ubikayu lebih dari 2 %. Peningkatan terbesar  pada komoditi kedele yang mencapai 293,27 %, hal ini di pengaruhi adanya peningkatan luas tanam dan luas panen terutama di kecamatan Ciemas, Ciracap, Cibitung, Jampangkulon, Cimanggu, Tegal Buleud dan Jampang Tengah. 

Capaian produk sisa sayuran untuk cabe dan tomat kurang dari 2 % karena adanya penurunan luas tanam dan panen serta adanya serangan hama penyakit, terutama yang muncul pada musim hujan. Sedangkan untuk bawang merah mengalami peningkatan di banding tahun sebelumnya.

Demikian pula dengan capaian produksi manggis dan papaya  kurang dari 2% hal ini disebabkan kondisi cuaca yang musim hujan sepanjang tahun sehingga masa berbunga untuk tanaman tersebut lebih lama dan sedikit yang berakibat pada jumlahbuah yang dihasilkan mengalami penurunan.

Capaian produksi tanaman perkebunan jenis kelapa, kopi dan karet mengalami penurunan produksi yang cukup signifikan. Penurunan produksi pada tanaman kelapa disebabkan kondisi umur tanaman yang sudah tua dan kurangnya peremajaan sedangkan pada tanaman kopi lebih kepada faktor alam/cuaca sehingga produktivitas menurun dan kurangnya tenaga kerja pemetik kopi sehingga banyak buah kopi yang tidak dipanen. 

Berdasarkan Capaian Indikator kinerja tahun 2020  produksi perkebunan rakyat dan produksi perkebunan besar sudah melebihi produksi tahun sebelumnya . Perkebunan besar terdiri dari Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan Perkebunan Besar Negara  (PTPN). Komoditi utama di PBS adalah Teh, Karet, Kelapa, Sawit, Kopi, Kakao dan cengkeh sedangkan di PTPN komoditinya terdiri dari Teh, Karet dan kelapa sawit. Pada perkebunan Rakyat komoditi utama berupa tanaman kelapa dalam, hibrida, karet dan teh.

3.1.2 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2019 dengan tahun 2020

Realisasi Kinerja pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun sebelumnya disajikan dalam table berikut :

Tabel 6. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2019 dengan Tahun 2020

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Realisasi
	%

	
	
	
	
	2019
	2020
	

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan

	Persentase Peningkatan Tenaga kerja sektor Agribisnis
	%
	1,70


	3,66


	215

	
	
	Persentase Peningkatan produksi pertanian
	%
	3,42
	8,38
	245



.
Adapun rincian capaian sasaran strategis peningkatan tenaga kerja sektor agribisnis adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Rincian Capaian Indikator Kinerja Peningkatan Tenaga kerja Sektor Agribisnis Tahun 2019 dan 2020

	Tenaga kerja sektor agribisnis
	2019
	2020
	Capaian (%)

	1. 
	Bidang Perkebunan
	111.010
	114.232
	2,90

	 
	a. Perkebunan rakyat
	104.860
	105.379
	

	 
	b. Perkebunan besarswasta & PTPN
	6.150
	8.853
	

	 
	 
	
	
	

	 2.
	Bidang Pertanian
	
	
	

	 
	a. Budidaya Tanaman Pangan, Hortikultura, Pascapanen dan pengolahan
	129.775
	135.510
	4,42

	
	Rata-rata capaian
	
	
	3,66


Capaian Indikator Peningkatan Produksi Pertanian meliputi produksi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan, dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 8. Rincian Capaian Indikator Kinerja Peningkatan Produksi pertanian Tahun 2019 dan 2020

	NO
	KOMODITI
	PRODUKSI (Ton)
	CAPAIAN PENINGKATAN PRODUKSI(%)

	
	
	2019
	2020
	

	1
	Padi
	906.626,00
	931.334,00
	2,73

	2
	Jagung
	137.350,00
	175.864,00
	28,04

	3
	Kedele
	7.246,00
	28.496,00
	293,27

	4
	Ubikayu
	110.463,00
	119.117,00
	7,83

	5
	Cabe
	27.495,00
	23.497,00
	-14,54

	6
	Bawanagmerah
	455,00
	608,00
	33,63

	7
	Tomat
	16.016,00
	14.445,00
	-9,81

	8
	Manggis
	4.155,00
	1.871,00
	-54,97

	9
	Pepaya
	20.723,00
	10.996,00
	-46,94

	10
	Pisang
	115.340,00
	117.650,00
	2,00

	11
	The
	10.065,93
	14.263,24
	41,70

	12
	Kelapa
	139.013,50
	61.377,80
	-55,85

	13
	Kopi
	3,69
	0,55
	-85,09

	14
	Karet
	17.093,93
	12.873,07
	-24,69

	Jumlah
	1.512.046,05
	1.500.196,66
	117,30

	Nilai Rata-Rata
	
	
	8,38


· Realisasi ketersediaan pangan pokok padi pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebanyak 24.708 ton GKG (2,73%) dibanding tahun sebelumnya hal ini disebabkan peingkatan luas panen dan produktivitas baik padi sawah maupun padi gogo. Peningkatan luas panen padi di pengaruhi factor cuaca yang hamper sepanjang tahun adalah hujan sehingga luas tanam meningkat . Peningkatan produktivitas di pengaruhi oleh penggunaan benih unggul, pemupukan berimbang dan pengendalian OPT.

· Produksi jagung  pada tahun 2020 bila dibandingkan dengan tahun 2019 mengalami peningkatan sebanyak 38.514 Ton pipil kering (28,04 %), hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya luas panen akibat pertambahan luas tanam yang didukung adanya program pemerintah melalui bantuan benih dan sarana produksi lainnya.

· Produksi Kedelai lebih dibandingkan dengan capaian produksi Tahun 2019 mengalami peningkatan yang cukup besar dari 7.246 Ton Biji kering menjadi 28.496 Ton. Peningkatan produksi tahun 2020 bila di banding 2019 disebabkan adanya fasilitasi bantuan benih dan sarana produksi lainnya dari pemerintahpusat mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Petani kedele masih tergantung pada bantuan pemerintah karena harga benih unggul dan sarana produksi pendukung lainnya relative tinggi dan dalam penanganan budidaya lebih intensif.  

· Produksi ubi kayu Tahun 2020 bila dibandingkan tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 8.654 ton umbi (7,83 %) yang disebabkan karena adanya peningkatan luas panen dan produktivitas

· Produksi bawang merah bila dibandingkan dengan produksi tahun 2019 ada peningkatan sekitar 33,63 % dari produksi tahun sebelumnya, hal ini disebabkan adanya peningkatan luas tanam dan dukungan cuaca yang baik.
· Produksi Tomat dan cabe mengalami penurunan sebesar 9,81 % dan 14,59 % , hal ini disebabkan berkurangnya kondisi hujan mempengaruhi tingkat produktivitas yang cenderung menurun.
· Perkembangan sentra hortikultura untuk manggis dan papaya mengalami sedikit penurunan dibanding tahun sebelumnya. hal ini dipengaruhi pengembangan tanam yang belum optimal. Namun untuk komoditi pisang ada peningkatan produksi sekitar 2 %.
· Capaian produksi komoditi perkebunan pada tahun 2020 mengalami penurunan dibanding produksi tahun 2019 kecuali untuk komoditi the yang produksinya mengalami peningkatan 41,70 % disbanding tahun sebelumnya. Penurunan dipengaruhi oleh penurunan produktivitas pohon karena umur tanaman yang perlu ada peremajaan lagi . dan faktor hujan yang sepanjang tahun .
· Penyerapan tenaga kerja pada tahun 2020 baik di bidang tanaman pangan dan hortikultura maupun bidang Perkebunan mengalami peningkatan, hal ini disebabkan selama pandemik covid 19 sektor pertanian masih tetap bisa berjalan karena permintaan untuk komoditi utama terutama pangan masih cukup tinggi, dan kaum muda sudah mulai mau berkiprah dalam sektor pertanian. Hal ini didukung pula dengan adanya program penumbuhan petani milenial yang sasarannya adalah petani muda yang punya jiwa wirausaha .
· Perkembangan kapasitas kelembagaan kelompok tani pada tahun 2020 mengalami peningkatan lebih dari 2 % dibanding dengan tahun 2019 karena peran penyuluh dan petugas pertanian lainnya dalam membina kelompok tani maupun gapoktan terus ditingkatkan.
3.1.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2020 dengan Target Kinerja Renstra Dinas Pertanian

Capaian Kinerja Dinas pertanian berdasarkan realisasi tahun 2016 sampai 2020 dibandingkan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam perencanaan stretegis Dinas Pertanian (Renstra 2016 sampai 2021) disajikan dalam table berikut :

Tabel 9. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai Tahun 2020 dengan target Kinerja Renstra Dinas Pertanian

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target Jangka Menengah
	RealisasiTahun 2016 s/d 2020


	%

	
	
	
	
	2016 s/d 2019
	2020
	

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase peningkatan Tenaga kerja sektor agribisnis


	10


	6,09


	3,66
	97,5



	
	
	Persentase Peningkatkan Produksi Pertanian
	10
	7,47
	8,38
	158,5


Berdasarkan tabel diatas capaian kinerja dinas Pertanian sampai dengan tahun 2020 untuk indikator Peningkatan tenaga kerja sektor agribisnis sudah mencapai 97,5 % dari target jangka menengah. Sedangkan indikator Peningkatan Produksi pertanian sudah melebihi target jangka menengah ,masih ada satu tahun kedepan untuk meningkatkan capaian kinerjanya.

3.1.4 Pencapaian Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2020

Pencapaian kinerja pada tahun 2020 dibandingkan dengan target akhir renstra disajikan pada table berikut :

Tabel10  .Pencapaian Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2020

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Capaian s.d. Tahun 2019
	Realisasi
	Target Akhir Renstra
	Capaian Tahun 2020 terhadap target akhir Renstra (%)

	
	
	
	
	Target
	Realisasi
	
	

	1.


	Meningkatnya Ketahanan Pangan


	Persentase peningkatan Tenaga kerja Kerja Sektor Agribisnis
	6,09
	2,00
	3,66
	10,00
	97,50

	
	
	Persentase peningkatan Produksi Pertanian
	7,47
	2,00
	8,38
	10,00
	158,5




Berdasarkan tabel diatas capaian tahun 2020 dibandingkan 2019 untuk indikator sasaran peningkatan tenaga kerja sektor agribisnis yang mengalami peningkatan kinerja. Hal ini dipengaruhi meningkatnya minat masyarakat khususnya pemuda untuk berkiprah dalam bidang agribisnis terutama pada masa pandemik covid-19, sektor pertanian masih bisa bertahan untuk menyediakan pangan bagi masyarakat dan sumber penghasilan keluarga. Walaupun dibeberapa daerah upah buruh tani masih cukup tinggi karena terbatasnya tenaga kerja, namun dengan mekanisasi pertanian dan pemasaran yang berbasis IT maka petani muda menjadi tertarik untuk bekerja di sektor pertanian.

Capaian untuk indikator kinerja Peningkatan produksi pertanian cukup tinggi melampaui target 2 %. Peningkatan terbesar terutama pada peningkatan produksi kedelai yang disebabkan adanya dukungan sarana produksi dari pusat dan adanya pembinaan kelompok oleh para penyuluh dalam penerapan teknologi budidaya, sehingga produktivitas dapat meningkat. Komoditi tanaman pangan lainnya padi, jagung dan ubikayu juga meningkat terutama karena peningkatan produktivitas .

Upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja Dinas Pertanian antara lain :

· Penerapan teknologi yang efesien dan efektif dan berkelanjutan untuk mendorong peningkatan produktivitas komoditi pertanian

· Pengembangan daerah sentra komoditi hortikultura perlu terus ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas Mutu hasil dan rantai pemasaran yang efektif.

· Mendorong adanya petani milenial yang mampu mengelola sektor pertanian agar lebih menguntungkan dan berdaya saing

· Optimalisasi pemanfaatan lahan perkebunan dengan pola kemitraan.

3.2 Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran tahun 2020 Dinas Pertanian untuk setiap sasaran strategisnya disajikan pada table berikut :
Tabel 11.Realisasi kinerja dan Anggaran

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%

	1.
	Meningkatnya Ketahanan Pangan
	Persentase Peningkatan Produksi Pertanian


	19.036.627.500
	13.060.565.525
	68,61

	
	
	Persentase Peningkatan Tenaga Kerja Sektor Agribisnis
	 1.397.765.500
	1.397.665.500
	99,99

	2.
	Meningkatnya Efisiensi dan Efektifitas Birokrasi
	Tingkat  Pemenuhan kebutuhan dasar Operasional Dinas Pertanian
	 3.142.721.650
	3.105.844.975
	98,83

	
	JUMLAH
	
	23.577.114.650
	17.564.076.000
	74,50


BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Keberhasilan pelaksanaan Program Pembangunan Pertanian tahun 2020 di Kabupaten Sukabumi tidak terlepas dari dukungan semua pihak, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, non pemerintah maupun partisipasi aktif masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian maupun dalam menggerakkan kegiatan-kegiatan yang  dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.   

Laporan Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2020 disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Kepala Dinas terhadap penyelenggaraan pemerintah tahun 2020 dan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam perencanaan tahun berikutnya. 

Hasil evaluasi kinerja untuk sasaran strategis yang sudah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Pertanian yaitu “ Meningkatnya Ketahanan Pangan”. Sasaran tersebut diukur melalui 2 (dua) indikator kinerja. Indikator Kinerja yaitu (1) Persentase Peningkatan Produksi Pertanian; dan (2) Persentase Peningkatan tenaga Kerja Sektor Agribisnis.

Berdasarkan penilaian tersebut di atas, dan sesuai dengan hasil evaluasi pencapaian kinerja masing-masing sasaran yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2020, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi dikategorikan “tercapai”, dikarenakan capaian kinerja berdasarkan perbandingan target penetapan kinerja dibandingkan realisasi  lebih besar dari 100%. Pencapaian sasaran dalam tahun 2020 secara umum telah dapat dicapai secara optimal.

4.2 Rencana Tindak Lanjut

Terkait dengan pencapaian sasaran kinerja Dinas Pertanian pada tahun 2020 maka agar semua target indikator sasaran mendapat kategori yang diharapkan dan sesuai dengan perjanjian kinerja yang sudah disepakati antara Kepala Daerah dengan Kepala Dinas untuk tahun 2021 maka perlu dilakukan   :

1. Mendorong tumbuhnya petani millenial
2. Meningkatkan kualitas / mutu hasil pertanian melalui Bintek / Pelatihan, pendampingan dan fasilitasi sarana pendukung serta adanya perbaikan rantai pemasaran yang lebih berpihak kepada petani.

3. Perlindungan lahan pertanian dengan adanya Perda LP2B, Perda RT/RW 

4. Membangun lahan pertanian wilayah Sukabumi Selatan sebagai lahan pengganti.

5. Memberikan fasilitas sarana produksi guna menekan biaya produksi dan akan meningkatkan produksi dan produktivitas lahan sehingga akan berdampak pada nilai tukar petani (NTP) yang pada akhirnya sektor pertanian menjadi pilihan bisnis bagi para millennial.
6. Pendampingan oleh penyuluh pertanian pada setiap kelompok tani (poktan/gapoktan).

Sukabumi,       Desember  2020
Kepala Dinas Pertanian 

Kabupaten Sukabumi,

Ir. H. SUDRAJAT, MM

NIP. 196204221988031006
LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEMERINTAH  KABUPATEN  SUKABUMI


DINAS PERTANIAN


Komplek Perkantoran Cimaja Jl Raya Cisolok Km 10


Telp (0266) 436407-436408 Cisolok Palabuhanratu-Sukabumi
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